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ABSTRAK 
 
 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh dari 

board independence, profitability, leverage, firm size, dan kepemilikan manajerial 

terhadap income smoothing. Observasi penelitian sebanyak 168 berasal dari 42 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2017-2020. Teknik pemilihan sampel yang diterapkan adalah purposive sampling. 

Metode pengujian hipotesis pada penelitian dilakukan dengan model regresi 

logistik. Penelitian ini menggunakan software EViews 10 sebagai sarana pengolahan 

data. Berdasarkan penggunaan Eckel Index untuk menentukan apakah perusahaan  

yang  diteliti  melakukan  praktik  income  smoothing  atau  tidak, diperoleh hasil 

yang menunjukkan bahwa profitability dan kepemilikan manajerial memiliki   

pengaruh   yang   negatif   dan   signifikan   terhadap   praktik   income smoothing, 

sementara board independence, leverage dan firm size tidak memiliki pengaruh 

terhadap praktik income smoothing. 

 
Kata   Kunci:   Board   Independence,   Profitability,   Leverage,   Firm   Size, 

Kepemilikan Manajerial, Income Smoothing 

 
This research aims to obtain empirical evidence about the effect of board 

independence, profitability, leverage, firm size,  and managerial ownership on 

income smoothing. Total 168 observations are originated from 42 manufacturing 

companies listed in Indonesia Stock Exchange over the period of 2017-2020. The 

sampling technique applied is purposive sampling. The hypotheses testing method 

in  this  research  is  done  with  logistic  regression  model.    This  research  used 

EViews 10 as the medium for data processing. Based on the usage of Eckel Index 

to  determine  whether  the  companies  that  are  being  research  did  income 

smoothing  or  not,  the  results  conclude  that  profitability  and  managerial 

ownership have significant negative impacts on the practice of income smoothing, 

whilst  board  independence,  leverage  and  firm  size  have  no  impacts  on  the 

practice of income smoothing. 

 
Keywords: Board Independence, Profitability, Leverage, Firm Size, Managerial 

Ownership, Income Smoothing
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A.  Permasalahan 

 

1.   Latar Belakang Masalah 
 

Pada era modern ini, semakin banyak perusahaan yang bergerak di sektor 

industri  yang  sama.  Hal  ini  menimbulkan  dampak  pada  beberapa  tahun 

terakhir, yaitu terjadinya persaingan yang semakin ketat antara perusahaan- 

perusahaan di Indonesia, di mana semua entitas berlomba-lomba menjadi yang 

terbaik di bidangnya. Dengan persaingan bisnis yang semakin ketat, manajemen 

perusahaan dituntut untuk memberikan performa terbaiknya pada perusahaan. 

Selain  itu,  manajemen  juga  bertanggung  jawab  untuk  menyediakan 

laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban dalam mengelola sumber 

daya perusahaan bagi semua pihak yang berkepentingan. Pihak berkepentingan 

yang dimaksud adalah pihak internal seperti manajemen perusahaan serta pihak 

eksternal seperti investor, pemerintah, dan masyarakat. Laporan keuangan 

menjadi cerminan kinerja perusahaan pada suatu periode tertentu, juga sebagai 

acuan dalam pengambilan keputusan oleh pihak berkepentingan. Salah satu 

bagian terpenting dalam laporan keuangan merupakan informasi mengenai laba 

perusahaan. 

Laba  perusahaan  memegang  peranan  krusial  bagi  pihak  internal 

maupun eksternal perusahaan, karena informasi laba berguna untuk menilai baik 

atau buruknya kinerja perusahaan. Menurut Kurniawan, Wahyudi dan Dewi 

(2016) pentingnya peran laba dalam perusahaan mendorong manajemen untuk 

melakukan perilaku yang tidak semestinya (disfunctional behavior). Praktik 

perilaku disfungsional manajemen adalah earning management. 

Menurut Scott (2006 dalam Sumani, Roziq, & Annisa, 2021), manajemen 

laba dapat dilakukan dengan empat cara, yaitu: taking a bath, income 

minimization, income maximization dan income smoothing. Menurut Ekadjaja,
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Chuandra   dan   Ekadjaja   (2020),   income   smoothing   atau   perataan   laba 

merupakan bentuk manajemen laba yang paling sering dan populer digunakan. 

Gordon et al. (1996 dalam Rustan & Winarsih, 2018), menjelaskan bahwa 

kepuasan dari pemegang saham akan meningkat seiring dengan adanya 

kestabilan laba perusahaan. Seiring dengan keadaan persaingan bisnis yang 

semakin ketat, perusahaan tidak selalu mampu menjaga kestabilan laba dan 

menghindari  fluktuasi  laba.  Hal  ini  mendorong  manajemen  untuk 

memanipulasi laba pada laporan keuangan agar perusahaan terlihat sangat baik 

dalam menjalankan operasi bisnisnya serta meningkatkan ekspektasi para 

stakeholders perusahaan yang berkeinginan untuk mengetahui kondisi keuangan 

dan kinerja perusahaan. 

Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi praktik income smoothing 

seperti board independence, profitability, leverage, firm size, cash holding, 

dividend payout ratio, net profit margin, umur perusahaan, nilai perusahaan, 

institutional ownership, public ownership, audit committee, audit quality, 

reputasi auditor, frekuensi rapat komite audit, reputation of the big four 

accounting firms, gender CEO, latar belakang CEO, tingkat pendidikan CEO, 

political cost, jenis industri, dan masih banyak lagi. 

Keberadaan board independence yang berasal dari luar perusahaan memiliki 

fungsi dalam meningkatkan pengawasan terhadap manajemen, sehingga  kinerja  

mereka  menjadi  lebih  efisien,  dan  efektif.  Subhan  (2011 dalam Siregar & 

Hadiprajitno, 2019) menyatakan bahwa adanya komisaris independen mampu 

mencegah manajemen untuk memanipulasi laporan keuangan terutama 

mengenai laba. Hal ini menunjukkan board independence merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi income smoothing. 

Profitability juga memberikan pengaruh terhadap praktik income smoothing. 

Profitability adalah penilaian mengenai sejauh mana perusahaan mampu 

menciptakan laba. Salah satu jenis rasio profitabilitas adalah return on asset  

(ROA).  ROA  merupakan  tingkat  pengembalian  aset  yang  menilai efisiensi 

perusahaan dalam mengelola asetnya untuk mendapatkan laba. Menurut  Prihat  

dan  Gudono  (2000  dalam  Fatmawati  &  Djajanti,  2015),
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profitabilitas yang dihitung dengan ROA dapat mempengaruhi investor dalam 

berinvestasi. Hal ini mengakibatkan manajemen cenderung melakukan praktik 

income smoothing agar profitabilitas perusahaan tampak bagus. 

Leverage merupakan penggunaan dana pinjaman yang dipergunakan untuk 

aset perusahaan. Tingginya rasio leverage menunjukkan bahwa perusahaan 

tidak solvabel, artinya total hutangnya lebih besar dibandingkan dengan total 

asetnya (Horne, 1997 dalam Sutama & Lisa, 2018). Dengan total hutang yang 

besar, perusahaan memiliki risiko yang cukup besar. 

Firm size ditentukan berdasarkan jumlah aset yang dimiliki perusahaan. 

Penelitian Adiwidjaja dan Tundjung (2019) menyatakan bahwa perusahaan 

dengan ukuran yang besar akan berusaha untuk menghindari fluktuasi laba yang 

drastis untuk menciptakan suatu keadaan yang menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut memiliki kinerja yang baik. Hal ini mendorong manajer perusahaan 

untuk melaksanakan praktik income smoothing sebagai bentuk usaha untuk 

menstabilkan laba perusahaan. 

Kepemilikan  manajerial  adalah  proporsi  pemegang  saham  yang 

merupakan manajemen perusahaan dan secara aktif ikut dalam pengambilan 

keputusan perusahaan. Nazira dan Ariani (2016) dalam penelitiannya yang 

menggunakan data dari perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 2012- 

2014 menemukan bahwa manajemen yang memiliki saham di perusahaan, 

memiliki informasi lebih banyak dibanding pemegang saham non-institusi 

lainnya, dengan demikian memiliki kesempatan untuk melakukan perataan 

laba untuk meningkatkan kinerja saham perusahaan. 

Seperti yang telah diuraikan dalam paragraf-paragraf sebelumnya, praktik 

perataan laba merupakan suatu hal penting yang harus diperhatikan. Melihat 

banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi perusahaan untuk melakukan 

praktik income smoothing, maka penelitian ini akan dilakukan kembali dengan 

judul “PENGARUH BOARD INDEPENDENCE, PROFITABILITY, 

LEVERAGE, FIRM SIZE, DAN KEPEMILIKAN MANAJERIAL 

TERHADAP      INCOME      SMOOTHING      PADA      PERUSAHAAN
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MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

(BEI) PADA TAHUN 2017-2020”. 

2.   Identifikasi Masalah 
 

Terdapat sejumlah penelitian terdahulu dengan berbagai variabel 

independen sebagai faktor yang berpengaruh terhadap praktik income 

smoothing. Antara satu peneliti dengan yang lain, ada yang mengemukakan 

bahwa board independence, profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan dan 

kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap income smoothing, 

tetapi juga terdapat penelitian dengan hasil sebaliknya. Penelitian ini mereplikasi 

penelitian Ekadjaja et al. (2020) yang berjudul “The Impact of Board 

Independence, Profitability, Leverage, and Firm Size on Income Smoothing in 

Control of Agency Conflict”. Namun, yang membedakan penelitian tersebut 

dengan penelitian kali ini adalah periode penelitian yang lebih relevan dan luas 

yaitu 2017-2020, dimana periode penelitian yang menjadi  bahan  replikasi  

adalah  2015-2017.  Alat  statistik  yang  digunakan dalam  penelitian  ini  adalah  

software  EViews  10,  sedangkan  jurnal  dari Ekadjaja et al. (2020) 

menggunakan SPSS 24 for Windows. Teori yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah agency theory dan positive accounting theory, sedangkan pada jurnal 

yang direplikasi hanya menggunakan agecy theory saja. Terdapat juga tambahan 

variabel independen yaitu kepemilikan manajerial dari penelitian Bhaskoro dan 

Suhardianto pada tahun 2020 yang berjudul  “The  Positive  Accounting  Theory,  

Corporate  Governance,  and Income Smoothing”. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diketahui bahwa 

tujuan dari salah satu pola yang sering digunakan manajer perusahaan yaitu 

praktik income smoothing adalah menjadikan laba yang diperoleh perusahaan 

stabil, sehingga investor merasa aman dan tertarik untuk menanamkan modal 

di perusahaan. Perlakuan perataan laba seharusnya tidak boleh dilakukan karena 

tidak mencerminkan keadaan laporan keuangan yang sesungguhnya. 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan dan ketidakkonsistenan hasil 

penilitian terdahulu, maka akan dilakukan penelitian kembali atas pengaruh
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board  independence,  profitability,  leverage,  firm  size,  dan  kepemilikan 

manajerial terhadap praktik income smoothing. 

Rahmini  dan  Panggabean  (2019) meneliti  board  independence  sebagai 

faktor yang mempengaruhi perataan laba pada perusahaan property dan real 

estate yang terdaftar di Bursa Malaysia dan Bursa Efek Indonesia sebagai subjek 

penelitian. Peneliti menemukan independent commissioner tidak memiliki 

pengaruh signifikan dan positif terhadap income smoothing perusahaan yang 

terdaftar di KLSE. Sumani, Roziq dan Annisa (2021) serta Karjono dan Adriella 

(2020) menunjukkan bahwa independent commissioner memiliki pengaruh yang 

negatif dan signifikan terhadap income smoothing. Pernyataan ini sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Ekadjaja et al. (2020), yaitu independent 

commissioner berpengaruh negatif signifikan pada income smoothing. 

Ketidakkonsistenan   hasil   penelitian   mengenai   profitabilitas   terhadap 

income smoothing dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Kurniawan, Wahyudi dan Dewi (2016), Natalia dan Susanto (2019), Cecilia 

(2012) dan Dian (2018) yang menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki 

pengaruh yang signifikan negatif terhadap income smoothing. Hasil tersebut 

konsisten dengan penelitian Ekadjaja et al. (2020). Namun, hasil penelitian 

tersebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adiwidjaja dan 

Tundjung (2019) serta Listyoningrum (2012) yang menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh signifikan dan positif terhadap income smoothing. 

Di sisi lain, penelitian yang dilakukan Gunawan dan Hardjunanto (2020) 

menunjukkan   bahwa   profitabilitas   tidak   berpengaruh   positif   signifikan 

terhadap income smoothing. Lain lagi halnya dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Nurliyasari dan Saifudin (2017), Sari dan Rudi (2020) serta 

Sumani, Roziq dan Annisa (2021) menujukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap income smoothing. 

Untuk peran leverage, hasil penelitian yang dilakukan oleh Mohammadi dan 

Arman (2016) serta Sari dan Rudy (2020) menemukan hubungan positif dan 

signifikan antara variabel leverage pada income smoothing. Aditya dan
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Sufiyati (2021), Sanjaya dan Suryadi (2018) serta Dian (2018) menyatakan 

bahwa leverage memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap income 

smoothing. Hasil ini bertentangan dengan  Ginantra dan Putra (2015) serta 

Gunawan dan Hardjunanto (2020) yang menyatakan bahwa leverage tidak 

memiliki   pengaruh   signifikan   dan   positif   terhadap   income   smoothing. 

Penelitian lain dari Hasanah (2013) serta Natalia dan Susanto (2019) 

menemukan   bahwa   leverage   tidak   berpengaruh   signifikan   dan   negatif 

terhadap income smoothing. 

Dalam penelitian Adiwidjaja dan Tundjung (2019) serta Hasanah (2013), 

ditemukan beberapa variabel yang berhubungan  dengan income smoothing 

diantaranya firm size, cash holding, profitability, dan leverage. Kedua hasil 

penelitian  tersebut  menyatakan  terdapat  hubungan  signifikan  positif antara 

firm size dengan income smoothing. Lain dengan hasil penelitian Pradipta dan 

Susanto (2019) serta Bhaskoro dan Suhardianto (2020) yang menyatakan bahwa 

firm size memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap income smoothing. Sari 

dan Rudi (2020) serta Cecilia (2012) menemukan bahwa firm size   tidak   

memiliki   pengaruh   signifikan   dan   positif   terhadap   income smoothing. 

Hasil tersebut konsisten dengan penelitian Ekadjaja et al. (2020). 

Nazira dan Ariani (2016) meneliti pengaruh kepemilikan manajerial 

terhadap income smoothing perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap perataan laba. 

Sedangkan Makaryanawati dan Milani (2008) menghasilkan penemuan yang 

berbeda, yaitu kepemilikan manajerial tidak dapat mengurangi perilaku 

manajemen dalam melakukan manipulasi laba atau yang sering perataan laba. 

3.   Batasan Masalah 
 

Guna mencapai tujuan penelitian yang lebih terarah dan terfokus, serta 

mengingat luasnya ruang lingkup yang dapat diteliti, maka cakupan penelitian 

akan  dibatasi  hanya  pada  pengaruh  variabel  board  independence, 

profitabilitas, leverage, firm size dan kepemilikan manajerial terhadap praktik 

income smoothing. Data yang digunakan terbatas pada perusahaan manufaktur
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan laporan keuangan tahun 
 

2017-2020. 
 

Dasar dari alasan pemilihan perusahaan manufaktur sebagai subjek 

observasi   adalah   tingginya   tingkat   pertumbuhan   sektor   tersebut   dan 

merupakan salah satu sumber utama perekonomian Indonesia, dimana hal ini 

menjadi penyebab ketatnya persaingan bisnis dan memicu terjadinya perataan 

laba. Alasan lainnya adalah banyaknya perusahaan yang dapat dijadikan sampel. 

Pemilihan periode selama empat tahun yaitu 2017-2020 merupakan 

rekomendasi dari peneliti sebelumnya untuk memperluas periode penelitian agar 

menghasilkan informasi yang lebih precise dan realistis. 

4.   Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan identifikasi masalah yang diungkapkan dan latar belakang serta 

batasannya, terdapat beberapa rumusan masalah yang dapat dirangkum. 

1.   Apakah  terdapat  pengaruh  board  independence  terhadap  praktik 
 

income smoothing? 
 

2.   Apakah   terdapat   pengaruh   profitability   terhadap   praktik   income 

smoothing? 

3.   Apakah   terdapat   pengaruh   leverage   terhadap   praktik   income 

smoothing? 

4.   Apakah   terdapat   pengaruh   firm   size   terhadap   praktik   income 

smoothing? 

5.   Apakah  terdapat  pengaruh  kepemilikan  manajerial  terhadap  praktik 
 

income smoothing? 
 

 
 

B.  Tujuan dan Manfaat 
 

1.   Tujuan 
 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1.   Untuk menguji secara empiris mengenai pengaruh board independence 
 

terhadap income smoothing.
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2.   Untuk   menguji   secara   empiris   mengenai   pengaruh   profitability 
 

terhadap income smoothing. 
 

3.   Untuk menguji secara empiris mengenai pengaruh leverage terhadap 
 

income smoothing. 
 

4.   Untuk menguji secara empiris mengenai pengaruh firm size terhadap 
 

income smoothing. 
 

5.   Untuk   menguji   secara   empiris   mengenai   pengaruh   kepemilikan 

manajerial terhadap income smoothing. 

2.   Manfaat 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak 

seperti praktisi untuk dapat dijadikan bahan masukan mengenai informasi 

seputar income smoothing dan menjadi informasi tambahan dalam proses 

pengambilan keputusan berinvestasi yang terbaik. Bagi pengembangan ilmu, 

diharapkan penelitian ini dapat memotivasi penelitian lain yang berhubungan 

dengan income smoothing serta dapat menambah pemahaman mendalam 

mengenai materi ini.
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